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Magang kerja industri (MKI) merupakan kegiatan yang mengintegrasikan
antara dunia industri dan pendidikan melalui interaksi antara mahasiswa dengan
pelaku usaha, peneliti, instansi pemerintah dan swasta. Melalui kegiatan MKI ini
diharapkan akan dapat meningkatkan kompetensi kerja mahasiswa yang match
dengan kebutuhan industri. Mahasiswa secara perorangan akan mendapatkan
keterampilan khusus mengenai keadaan nyata di lapang. Mahasiswa dalam kegiatan
MKI disiapkan untuk mengerjakan serangkaian tugas dalam pengelolaan produksi
benih pertanian baik di lapang maupun di laboratorium pengujian hingga proses
pemasaran benih di masyarakat yang menunjang keterampilan akademik.

PT. Syngenta Seed Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang perbenihan khususnya benih tanaman pangan yang dimana produknya sudah
banyak tersebar di kalangan masyarakat. PT. Syngenta Seed Indonesia juga
merupakan salah satu perusahaan industri benih yang sudah bekerja sama dengan
Politeknik Negeri Jember. Salah satu komoditas yang diproduksi oleh PT. Syngenta
Seed Indonesia ialah benih jagung hibrida.

Produksi benih selain menekankan pada hasil produksi adalah menekankan
pada kualitas benih yang dihasilkan. Hal ini berhubungan dengan kontinuitas dan
kepercayaan para pelaku budidaya untuk terus menggunakan benih yang diproduksi
oleh perusahaan. Upaya yang dilakukan agar tidak ada penyimpangan genetik pada
jagung hasil produksi. Sehingga roguing harus dilakukan dengan maksimal tanpa
ada tanaman yang tidak dikehendaki tertinggal di lahan budidaya.

Untuk menjaga dan memastikan kualitas benih, perusahaan kemudian
menugaska Quality untuk mengkontrol pekerjaan yang telah dilakukan apakah

sesuai dengan SOP yang telah dikeluarkan. Selama proses budidaya, kontrol
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roguing dilakukan dua kali, pada interval 15-30 HST dan 36-50 HST, masing-

masing sesuai dengan waktu roguing.
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